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ABSTRACT

COVID-19 is a new diseases that emerged and wdggecognized in December 2019. This disease
caused massive death cases in maffijcountries in the world, so the WHO declared as a global
pandemic. The increase in cases of death due to COVID-19 is also felt in Indonesia. As of
October 2021, the number of deaths was recorded at 3.38% higher than the world death case
2.3%. Deatfy due to COVID-19 cases have been widely studied, one of which is related to an
increase in body mass index. The increase in body mass index @ affect the clinical condition of
the patient, including case severity. Patients with an increasedpdy mass index were declared a
risk factor for the severity and death of COVID-19 patiefgf). The purpose of this study was to
examine the relationship between body mass index and severity and mortality of COVID-19
patients. The research method used a retrospective cohort conducted on COVID-19 inpatients at
RSU Haji Surabaya, the period March 2020 t@EJune 2021. Data analysis to assess the
relationship between test variables was calculated using the Chi-squafggest with a significance
value <0.05. The results of research conducted at RSU Haji Surabqf®) showed that there was no
relationship between body mass index and severity and mortality in COVID-19 patients.
Keywords: body mass index; COVID-19; mortality; severity
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PENDAHULUZN

Kasus SARS-Cov-2 pertama kali
muncul di Wuhan, Cina, pada Desember
2019. Sedangkan di Indonesia, fasus
COVID-9 pertama kali dikonfirmasi pada 2
Maret 2020 atau sekitar 4 bulan setelah
kasus pertama di Cina. Saat awal mula
dilaporkan, terdapat dua kasus terkonfirmasi
positift COVID-19. Namun, setelah itu
jumlah kasus positif mulai bertambah begitu
pula dengan jumlah kasus pasien meninggal
akibat COVID-19 pun kian meningkat
hingga Juli 2021 (Yuliana, 2020). Pada 23
Oktober 2021 kasus konfirmasi positif
mencapai 4.239.396, dengan jumlah kasus
meninggal mencapai 143.176, dan sembuh
mencapai 4.081 .4 Bj(Kemenkes RI, 2021).
Persentase kasus kematian akibat COVID-
19 di Indonesia mencapai 3,38% lebih tinggi
dibandingkan dengan ffisus kematian dunia
yaitu 2,3% (Petrosillo et al., 2020; Sorouri et
al., 2020). Penyebab kematian kasus
COVID-19 paling umum akibat gagal nafas
(46,.91%), diikuti oleh syok sepsis (19,75%),
kegagalan organ lain (16,05%) dan serangan
jantung  (8,64%), sedangkan penyebab
kematian yang jarang dilaporkan adalah
sindrom koroner akut, aritmia maligna, atau
diseminata koagulasi intravaskuklar (DIC)
(Baj et al., 2020).

Indeks masa tubuh @JT) merupakan
suatu  ukuran yang dapat dihitung
berdasarkan berat badan dan tinggi badan
saat perawatan (Kooistra et al., 2021).
Menurut indeks masa tubuh Kemenkes
Indonesia terbagi menjadi emf#t kategori,
yaitu kurus berat (UWB) <170 kg/mz, kurus
ringan (UWR) 170-18,4 kg/m?, normal
18.5-250 kgfmz, gemuk ringan (OWR)
25,1-270 ](g;’m2 dan gemuk berat (OWB)
>27 ](g;’m2 atau obesitas (Kemenkes RI,
2019). @) Peningkatan berat badan atau
kondisi obesitas dapat menyebabkan adanya
ketidakseimbangan pada sekresi sitokin,
adipokin, dan interferon yang merupakan

protein yang aktif yang memiliki peran
penting pada kondisi COVID-19 (Rahayu et
al., 2021). Peningkatan indeks masa tubuh
atau kondisi obesitas merupakan masalah
kesehatan yang menjadi perhatian khusus
saat pandemi, k#fha kondisi tersebut
dianggap menjadi salah satu faktor risiko
yang dapat memengaruhi kondisi pasien
COVID-19 sehingga dapat lijemperburuk
keadaan pasien (Adimara et al., 2021;
Agmarina et al., 2021; Plourde et al., 2021;
Sahin et al., 2021). Obesitas dapat
memengaruhi tingkat keparahan COVID-19
berdasarkan beberapa mekanisme termasuk
ketidaknormalan ventilasi paru, peradangan
kronis, gangguan sistem imun, disfungsi
endotel, efek biologis lokal dari ektopik
disposisi lemak dalam jaringan visceral dan
koagulasi (Dana et al., 2021).

Tujuan penelitian ini untuk melihat
adanya pengaruh dari berat badan maupun
indeks masa tubuh dengan derajat kasus dan
kematian pada pasien COVID-19. Harapan
dari penelitian ini agar masyarakat lebih
mewaspadai tehadap tingginya mortalitas
COVID-19 yang dipengaruhi oleh beberapa

risiko.

METODE PENELITIAN
Jenis Pggjelitian dan Kriteria

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional dengan desain  kohort
retrospektif yang dilakukan di RSU Hayji
Surabaya dan telah mendapatkan izin laik
etik oleh [Efhak RSU Haji Surabaya.
Penelitian menggunakan data sekunder
berupa catatan rekam medis pasien COVID-
19 rawat inap periode Maret 2020 hingga
Juni 2021. Sampel penelitian merupakan
pasien COVID-19 yang dibuktikan dengan
hasil PCR positif dan merupakan pasien usia
>18 tahun. Minimal jumlah sampel dihitung
menggunakan Openepi. Variabel data
dependen ialah pasien dengan outcome
sembuh yaitu pasien dengan hasil PCR
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ruang, atau pasien yang memiliki perbaikan
klinis namun PCR positif, outcome
meninggal, sedangkan outcome keparahan
kasus terbagi menjadi sedang, berdfZjdan
kritis. Variabel independen adalah indeks
masa tubuh pasien yang dinilai dengan berat
badan dan tinggi badan oleh bagian gizi di
rumah sakit.
AnalisigZPata

Analisis data menggunakan uji Chi-
square untuk melihat adanya hubungan
antara kelompok wuji dengan outcome
meninggal dan sembuh serta serta tingkat
keparahan sedang, berat, dan kritis dengan
menggunakan SPSS versi 20. Untuk melihat
hubung§§) kematian dan keparahan dinilai
dengan signifikansi <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji Chi-square terhadap 63
sampel. Indeks masa tubuh pada pasien
COVID-19 dengan outcome  kematian
menghasilkan nilai signifikansi 0,622. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kedua outcome meninggal
maupun  sembuh  (Tabel 1). Hasil
penelelitian ini, pasien COVID-19 dengan
indeks masa tubuh berlebih yaitu OWR dan
OWB sejumlah masing-masing 14 dan 6
pasien lebih banyak dengan outcome
meninggal dibandingkan dengan outcome
yang sembuh.
Tabel 1. Hubungan Indeks Masa Tubuh
dengan Kematian

IMT Meninggal Sembuh

(Kg/m?) n=45 n=18 Signifikansi
Uwﬁ; ,(41)? . 2 0 0622
assse B0
o
OWB (>27) 6 2

Kondisi obesitas atau peningkatan
indeks masa tubuh menyebabkan

Vol. X No. X

peningkatan deposit lemak viseral yang
berhubungan dengan kondisi sindrom
metabolik, adanya inflamasi kronis seperti
protein IL-6, IL-1, IL-8, dan TNF, serta
peningkatan mediator inflamasi yang berasal
berasal dari lipid dapat memengaruhi sel
epitel pada saluran pernafasan. Pemberian
obat-obatan pada pasien COVID-19 seperti
kortikosteroid dapat menekan mediator
proinflamasi dan memodulasi kekebalan
tubuh (Sharma & Yadav, 2021). Sedangkan
indeks masa tubuh dengan keparahan kasus
COVID-19 tidak ditemukan hubungan yang
signifikan berdasarkan uji  Chi-square
dengan nilai signifikansi 0,958 (Tabel 2)
Tabel 2. Hubungan Indeks Masa Tubuh
dengan Keparahan
Sedang Berat Kritis
n=4 n=17 n=42
IMT (Indeks Masa Tubuh)
UWR (170-
18.4)
NORMAL
(18,5-25,0)
OWR (25,1-
270)
OWB(>27) 0 2 6

IMT (Kg/m?) Signifikansi

0 1 1 0,958

3 9 23

Kondisi pasien dengan IMT OWB
terdapat 2 pasien dengan keparahan berat
dan 6 pasien dengan keparaha kritis dan O
pasien dengan keparahan sedang, sehingga
pasien dengan IMT OWR dan OWB
memiliki potensi lebih sering mengalami
keparahan berat dan kritis, namun kondisi
tersebut tidak memilki hubungan yang
signifikan. Hasil review Aqmarina et al.,
2021, menunjukkan bahwa pada kondisi
obesitas dan adanya peningkatan nilai
indeks masa tubuh memberikan risiko
keparahan COVID-19 yang dapat berefek
mengganggu dinamika pernapasan dan
meningkatkan risiko ADRS (Agmarina et
al., 2021). Ditemukan juga adanya
hubungan positif antara kematian pasien
COVID-19 dengan berat badan berlebih
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pada populasi orang dewasa dan
memperburuk kondisi COVID-19
(Arulanandam et al., 2021). Pada pasien
dengan IMT lebih dari 23 kg/m? lebih
banyak mendapatkan perawatan di rumah
sakit hingga terjadi kemati®) (Gao et al.,
2021), sedangkan pada pasien dengan
kelebihan berat badan atau obesitas
memiliki kondisi klinis yang lebih buruk dan
dapat menjadikan ffjeginya risiko kematian
COVID-19 (Dana et al., 2021; Sahin et al.,

2021

Obesitas
akumulasi berlebih pada jaringan adiposa
yang dapat menimbulkan  gangguan
metabolisme pada tubuh. Obesitas dapat

merupakan kondisi

memengaruhi gangguan imun pada pasien
yang terinfeksi COVID-19 serta
menyebabkan ekspresi ACE2 yang berlebih
sebagai reservoir virus. Selain itu, obesitas
juga dapat menyebabkan gangguan pada
sistem imun proinflamasi yang dapat
meyebabkan  badai  sitokin  sehingga
memperparah kondisi pasien COVID-19,
memiliki respon yang sama pada kondisi
pasien dengan diabetes mellitus dan
hipertensi sehingga berpotensi menyebabkan
risikko  ganguan  kardiovaskular  dan
aterosklerosis, serta menyebabkan terjadinya
retensi insulin yang dapat mengurangi sel
beta serta berakibat defisit imunologi
melalui sistem kekebalan tubuh (Adimara et
al., 2021; Kang & Kong, 2(@; Rahayu et
al., 2021). Penelitian lain dengan indeks
masa tubuh <185 kg/m? dan >25 kg/m’
menunjukkan risiko tinggi terkena penyakit
sekunder. Sementara itu, mempertahankan
indeks masa tubuh dapat mencegah
kardiometabolik kronik serta meningkatkan
perbaikan pada kondisi COVID-19 (Kang &
Kong, 2021; Plourde et al., 2021).

Vol. X No. X

Sedangkan pada kondisi IMT<18,5 kg/m’
atau kondisi malnutriﬁ:lapat meningkatkan
risiko kematian yang dirawat di rumah sakit
pada pasien COVID-19. Obesitas tidak ada
berkaitan dengan kematian pada pasien
COVID-19, namun kondisi gangguan gizi
dapat berkaitan dengan gangguan sistem
imun dan pengecilan pada otot pernafasan
(Kananen et al., 2021; Kompaniyets et al.,
2021). Hal ini terjadi pula pada penelitian
ini, terdapat dua pasien dengan nilai indeks
masa tubuh <17,0-18 4 kg/m* dengan output
meninggal, meskipun indeks masa tubuh
tidak berpengaruh signifikan terhadap
mortalitas dan keparahan kasus. Kematian
yang diakibatkan oleh menurunnya nilai
indeks masa tubuh yang dilaporkan Wu et
al., menunjukkan bahwa IMT kurus
memiliki risiko 2,85 kali terjadi kematian
pada pasien COVID-19 (Wu et al., 2021).
Malnutrisi akan mepengaruhi sistem imun
sehingga dapat meningkatkan risiko infeksi
virus (Kim et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian indeks
masa t tidak memiliki hubungan
dengan keparahan dan mortalitas pada
pasien COVID-19 yang mendapatkan
perawatan di RSU Haji Surabaya. Namun,
adanya peningkatan indeks masa tubuh
menyebabkan adanya kemungkinan pasien
berada pada kondisi keparahan kasus berat
hingga kritis atau kematian. Sedangkan
rendahnya indeks masa tubuh diduga pula
dapat menyebabkan kematian pada pasien

COVID-19.
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